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ABSTRAK 
Pertumbuhan pesat dalam teknologi informasi telah mengubah paradigma layanan perbankan, mengarah 

pada inovasi seperti mobile banking yang menjadi fokus utama bank syariah. Penelitian ini bertujuan untuk 

menyelidiki faktor-faktor yang mempengaruhi minat nasabah dalam mengadopsi layanan mobile banking 

pada bank syariah. Dalam konteks ini, persepsi nasabah terhadap teknologi, tingkat kepercayaan terhadap 

keamanan transaksi, kegunaan layanan, dan kemudahan penggunaan menjadi fokus utama. Metode 

penelitian yang digunakan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menyebarkan kuesioner kepada 

nasabah bank syariah yang aktif menggunakan layanan mobile banking. Kuesioner dirancang berdasarkan 

literatur terkait, dan validitasnya diuji melalui uji pre-test. Sampel penelitian dipilih secara acak dari 

populasi nasabah yang telah mengadopsi mobile banking. Teknik analisis data melibatkan regresi untuk 

mengidentifikasi hubungan antara variabel-variabel kunci. Hasil analisis menyoroti peran sentral 

kepercayaan nasabah dalam menentukan minat mereka untuk mengadopsi layanan mobile banking. 

Kepercayaan terhadap keamanan transaksi, persepsi kegunaan layanan, dan tingkat kemudahan 

penggunaan teknologi mobile banking secara signifikan mempengaruhi minat nasabah. Implikasi temuan 

ini memberikan wawasan penting bagi bank syariah dalam merancang strategi pemasaran dan 

pengembangan layanan untuk meningkatkan adopsi mobile banking di kalangan nasabahnya. Penelitian ini 

memberikan kontribusi signifikan terutama dalam konteks bank syariah, di mana keterbatasan penelitian 

sebelumnya menunjukkan kebutuhan akan pemahaman mendalam tentang dinamika yang memengaruhi 

penerimaan teknologi oleh nasabah. Dengan demikian, penelitian ini bukan hanya memberikan wawasan 

teoritis, tetapi juga memberikan pandangan praktis yang dapat membantu bank syariah meningkatkan 

layanan mobile banking mereka agar lebih sesuai dengan harapan dan kebutuhan nasabah. 
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PENDAHULUAN 

Di tengah kemajuan pesat teknologi informasi dan komunikasi, industri perbankan 

mengalami perubahan signifikan dalam cara menyediakan layanan kepada nasabahnya. Salah 

satu inovasi yang paling menonjol dalam dekade terakhir adalah pengenalan mobile banking, 

sebuah layanan yang memungkinkan nasabah melakukan berbagai transaksi keuangan melalui 

perangkat mobile mereka. Dalam konteks perbankan syariah, penerapan teknologi ini tidak 

hanya menawarkan kemudahan dan efisiensi tetapi juga memenuhi prinsip-prinsip syariah yang 

menjadi fondasi operasional bank tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi minat nasabah dalam menggunakan layanan mobile 

banking pada bank syariah. 
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Kemunculan mobile banking merupakan respons industri perbankan terhadap kebutuhan 

nasabah akan layanan yang cepat, mudah, dan dapat diakses kapan saja. Ini merupakan langkah 

penting bagi bank dalam mempertahankan relevansi mereka di era digital. Layanan ini 

memungkinkan nasabah untuk melakukan berbagai transaksi keuangan, seperti transfer dana, 

pembayaran tagihan, pengecekan saldo, dan lain-lain, hanya dengan beberapa sentuhan di layar 

smartphone. Kemudahan yang ditawarkan oleh mobile banking menjadikannya sangat populer di 

kalangan nasabah, termasuk di Indonesia, yang merupakan salah satu pasar bank syariah terbesar 

di dunia. Namun, perbankan syariah memiliki tantangan dan keunikan tersendiri dalam 

mengadopsi teknologi ini. Sebagai lembaga keuangan yang beroperasi berdasarkan prinsip 

syariah, bank syariah tidak hanya dituntut untuk menyediakan layanan yang efisien dan nyaman, 

tetapi juga harus memastikan bahwa semua transaksi dan produknya sesuai dengan hukum 

syariah. Hal ini mencakup larangan bunga (riba), spekulasi (gharar), dan investasi pada bisnis 

yang bertentangan dengan prinsip syariah seperti alkohol dan judi. Oleh karena itu, 

pengembangan dan implementasi mobile banking di bank syariah tidak hanya merupakan 

masalah teknis, tetapi juga etis dan religius. 

Di Indonesia, jumlah pengguna smartphone telah meningkat secara signifikan, membuat 

layanan mobile banking tidak hanya sebagai pilihan tetapi juga kebutuhan. Seiring dengan 

pertumbuhan populasi Muslim yang besar dan meningkatnya kesadaran tentang keuangan 

syariah, permintaan untuk mobile banking yang sesuai dengan prinsip syariah pun meningkat. 

Bank syariah di Indonesia dan di seluruh dunia sedang berupaya untuk memenuhi permintaan 

ini dengan mengembangkan aplikasi mobile banking yang tidak hanya inovatif dan ramah 

pengguna, tetapi juga sepenuhnya sesuai dengan prinsip syariah. Minat nasabah terhadap mobile 

banking syariah dipengaruhi oleh berbagai faktor. Beberapa di antaranya mungkin serupa 

dengan faktor yang mempengaruhi penggunaan mobile banking konvensional, seperti keamanan, 

kemudahan penggunaan, dan ketersediaan fitur. Namun, ada juga faktor unik yang berhubungan 

dengan prinsip syariah, seperti kepastian bahwa transaksi yang dilakukan melalui platform 

tersebut bebas dari unsur riba dan spekulasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis faktor-faktor tersebut secara mendalam. 

Kajian ini menjadi penting karena hasilnya dapat membantu bank syariah dalam 

memahami kebutuhan dan preferensi nasabah mereka. Dengan pemahaman yang lebih baik, 

bank syariah dapat mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam merancang dan 

mempromosikan layanan mobile banking mereka. Hal ini tidak hanya penting untuk 

meningkatkan kepuasan nasabah, tetapi juga untuk memastikan pertumbuhan berkelanjutan dan 

berdaya saing di pasar keuangan yang semakin kompetitif. Selain itu, penelitian ini juga 

memberikan kontribusi pada literatur akademis mengenai perilaku konsumen dalam konteks 

perbankan syariah. Meskipun telah ada banyak studi mengenai pengadopsian teknologi 

keuangan, sedikit yang secara khusus membahas mobile banking dalam konteks perbankan 

syariah. Dengan demikian, penelitian ini mengisi celah penting dalam literatur dan memberikan 

wawasan baru mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi minat nasabah dalam menggunakan 

layanan perbankan digital yang sesuai dengan prinsip syariah. 

Dengan mempertimbangkan pentingnya layanan mobile banking di era digital ini, 

khususnya dalam konteks perbankan syariah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi yang bermanfaat bagi pengembangan strategi bank syariah dalam menghadapi 

tantangan dan memanfaatkan peluang di masa depan. Ini termasuk cara untuk meningkatkan 

keamanan dan fungsi layanan, memastikan kesesuaian dengan prinsip syariah, dan 

mengkomunikasikan nilai dan manfaat layanan tersebut kepada nasabah. Dengan demikian, bank 

syariah tidak hanya dapat meningkatkan kepuasan nasabah tetapi juga memperkuat posisi 

mereka dalam industri perbankan yang semakin kompetitif. 
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 Perkembangan  perbankan  syariah  di  Indonesia  telah  menjadi  tolak  ukur keberhasilan 

eksist Dalam era globalisasi dan transformasi digital, sektor perbankan, termasuk bank syariah, 

mengalami revolusi yang signifikan dalam upaya untuk memenuhi tuntutan nasabah yang 

semakin canggih. Teknologi informasi, khususnya mobile banking, telah menjadi tulang 

punggung transformasi ini, membuka peluang baru dan menantang tradisi layanan perbankan 

konvensional. Dengan pesatnya adopsi teknologi, bank syariah berada di garis depan 

menghadirkan inovasi untuk memenuhi kebutuhan nasabah yang terus berkembang. Mobile 

banking menjanjikan kenyamanan dan aksesibilitas yang belum pernah terjadi sebelumnya, 

memungkinkan nasabah untuk melakukan transaksi keuangan dan mengakses informasi akun 

mereka dengan cepat dan mudah melalui perangkat seluler. Meskipun manfaatnya yang jelas, 

penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat nasabah dalam mengadopsi layanan 

mobile banking pada bank syariah masih terbatas. 

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk menjembatani kesenjangan pengetahuan 

tersebut dengan mengidentifikasi faktor-faktor yang memainkan peran kunci dalam membentuk 

minat nasabah terhadap mobile banking pada bank syariah. Dengan pemahaman mendalam 

terhadap faktor-faktor ini, bank syariah dapat merancang strategi yang lebih efektif untuk 

memperluas adopsi mobile banking, memperkuat posisinya dalam persaingan industri, dan 

memberikan pengalaman perbankan yang lebih baik kepada nasabahnya. Melalui pendekatan 

kuantitatif, penelitian ini tidak hanya berfokus pada aspek teknis penggunaan mobile banking 

tetapi juga pada aspek psikologis dan sosial yang memotivasi nasabah untuk mengadopsi 

layanan ini. Dengan memperdalam pemahaman ini, penelitian ini berpotensi memberikan 

wawasan yang berharga bagi bank syariah dan pemangku kepentingan lainnya dalam merespons 

dinamika yang terus berubah dalam industri perbankan yang dipengaruhi oleh kemajuan 

teknologi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif untuk mendapatkan pemahaman yang 

sistematis dan statistik mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat nasabah dalam 

menggunakan layanan mobile banking pada bank syariah. Pendekatan ini dianggap tepat karena 

memungkinkan peneliti untuk mengukur sejumlah variabel dan mengidentifikasi hubungan 

kausal di antara mereka. Penelitian ini menggunakan desain survei dengan menyebarkan 

kuesioner kepada sampel nasabah bank syariah yang aktif menggunakan layanan mobile banking. 

Kuesioner dirancang dengan cermat berdasarkan kerangka konseptual yang dikembangkan dari 

literatur terkait dan penelitian sebelumnya. Uji pre-test dilakukan untuk memastikan validitas 

dan reliabilitas kuesioner sebelum disebarkan kepada responden. 

Populasi penelitian ini adalah nasabah bank syariah yang telah mengadopsi layanan mobile 

banking. Sampel dipilih secara acak untuk memastikan representasi yang seimbang dan akurat. 

Kriteria inklusi mencakup nasabah yang telah menggunakan layanan mobile banking selama 

periode tertentu sebelum penelitian. Instrumen utama yang digunakan adalah kuesioner yang 

terdiri dari pertanyaan terstruktur yang mencakup aspek-aspek kunci yang ingin diselidiki. 

Pertanyaan-pertanyaan ini mencakup variabel seperti kepercayaan, kegunaan, kemudahan 

penggunaan, dan faktor sosial yang dapat memengaruhi minat nasabah terhadap mobile banking. 

Selain itu, data demografis juga dikumpulkan untuk analisis lebih lanjut. 

Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan teknik statistik, dengan regresi sebagai 

alat analisis utama untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel independen (kepercayaan, 

kegunaan, kemudahan penggunaan, dan faktor sosial) dan variabel dependen (minat nasabah). 

Analisis statistik ini akan memberikan pemahaman yang mendalam tentang faktor-faktor yang 

paling mempengaruhi minat nasabah dalam mengadopsi layanan mobile banking. Dalam 
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menjalankan penelitian ini, beberapa keterbatasan mungkin muncul, seperti keterbatasan dalam 

generalisasi hasil karena keterbatasan sampel. Namun, upaya akan dilakukan untuk 

meminimalkan keterbatasan ini dan memberikan interpretasi yang berwawasan luas terhadap 

temuan penelitian. 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan data yang dikumpulkan melalui survei yang diisi oleh nasabah 

bank syariah. Dengan menggunakan skala penilaian dari 1 hingga 5, dimana 5 menunjukkan 

kepuasan atau kepentingan tertinggi, penelitian ini mengidentifikasi faktor-faktor utama yang 

mempengaruhi minat nasabah dalam menggunakan layanan mobile banking. Analisis ini penting 

untuk memahami kebutuhan dan keinginan nasabah, sehingga bank syariah dapat menyesuaikan 

layanan mereka untuk meningkatkan kepuasan dan adopsi mobile banking. 

Tabel 1: Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Nasabah dalam Menggunakan Mobile 

Banking 

Faktor Keterangan 

Skor 

(1-5) 

Keamanan 

Tingkat kepercayaan nasabah terhadap keamanan transaksi 

mobile banking 4.5 

Kemudahan Akses Kemudahan dalam mengakses dan menggunakan aplikasi 4.2 

Fitur Lengkap Ketersediaan fitur-fitur yang memenuhi kebutuhan nasabah 4.0 

Kesesuaian Syariah Kepatuhan fitur terhadap prinsip-prinsip perbankan syariah 4.7 

Dukungan 

Pelanggan Ketersediaan bantuan bagi nasabah saat mengalami masalah 3.8 

 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa keamanan adalah faktor yang paling diutamakan 

oleh nasabah, dengan skor rata-rata 4.5. Nasabah menunjukkan kekhawatiran yang tinggi 

terhadap risiko keamanan seperti penipuan online dan pencurian identitas. Tanggapan ini 

menunjukkan bahwa ada kebutuhan mendesak bagi bank untuk meningkatkan dan 

mempromosikan fitur keamanan mereka, seperti autentikasi dua faktor dan enkripsi data, untuk 

meningkatkan kepercayaan nasabah. 

Kemudahan akses mendapat skor 4.2, menunjukkan pentingnya user interface yang intuitif 

dan proses yang sederhana dalam aplikasi mobile banking. Nasabah menghargai aplikasi yang 

memungkinkan mereka untuk melakukan transaksi dengan cepat dan mudah. Ini menunjukkan 

bahwa pengembangan aplikasi harus fokus pada desain yang ramah pengguna dan memastikan 

bahwa aplikasi dapat diakses oleh berbagai kelompok nasabah, termasuk mereka yang kurang 

terampil dalam teknologi. Fitur lengkap dalam aplikasi mobile banking diberi skor 4.0 oleh 

nasabah. Responden menekankan pentingnya memiliki berbagai fitur dalam satu aplikasi, seperti 

transfer dana, pembayaran tagihan, dan pengecekan saldo. Nasabah mengharapkan mobile 

banking yang tidak hanya aman dan mudah diakses, tetapi juga serba guna dan menyediakan 

semua layanan yang mereka butuhkan. 

Kesesuaian dengan prinsip syariah merupakan faktor yang sangat penting dengan skor 4.7. 

Ini menunjukkan bahwa nasabah bank syariah sangat memperhatikan bahwa transaksi yang 

dilakukan melalui mobile banking sesuai dengan prinsip syariah. Bank harus memastikan bahwa 

semua fitur dan produk yang ditawarkan melalui aplikasi sesuai dengan hukum syariah, yang 
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mencakup larangan bunga dan spekulasi. Dukungan pelanggan mendapat skor yang relatif lebih 

rendah, yaitu 3.8. Hal ini mungkin menunjukkan bahwa nasabah jarang menghadapi masalah 

dengan layanan atau mereka tidak terlalu mengandalkan dukungan pelanggan. Namun, hal ini 

tidak mengurangi pentingnya layanan pelanggan yang responsif dan efisien, khususnya dalam 

menangani keluhan atau masalah teknis. 

Dalam konteks perbankan syariah, kesesuaian dengan prinsip syariah tidak hanya menjadi 

pertimbangan tambahan, tetapi merupakan inti dari seluruh operasional bank. Ini terbukti dari 

skor tinggi (4.7) yang diberikan oleh nasabah terhadap faktor kesesuaian syariah dalam survei 

penelitian ini. Hal ini menegaskan bahwa nasabah tidak hanya mencari kemudahan dan efisiensi 

dalam layanan mobile banking, tetapi juga pentingnya layanan tersebut untuk sepenuhnya sesuai 

dengan prinsip syariah. Kepatuhan ini meliputi berbagai aspek, mulai dari jenis transaksi yang 

ditawarkan hingga cara pengoperasian dan investasi yang dilakukan oleh bank. Kepatuhan 

terhadap prinsip syariah dalam transaksi keuangan menjadi sangat penting bagi nasabah bank 

syariah. Hal ini mencakup larangan riba (bunga), yang merupakan salah satu prinsip dasar dalam 

keuangan syariah. Nasabah mengharapkan bahwa setiap transaksi yang mereka lakukan melalui 

aplikasi mobile banking, seperti transfer uang, pembayaran tagihan, atau investasi, sepenuhnya 

bebas dari unsur bunga. Selain itu, mereka juga mengharapkan transparansi dalam semua 

transaksi untuk memastikan bahwa uang mereka tidak digunakan untuk kegiatan yang tidak 

sesuai dengan prinsip syariah, seperti perjudian atau bisnis yang terkait dengan alkohol. 

Pengenalan teknologi dalam layanan mobile banking memberikan tantangan baru dalam 

memastikan kesesuaian dengan prinsip syariah. Misalnya, saat mengembangkan algoritma untuk 

transaksi otomatis, bank syariah harus memastikan bahwa algoritma tersebut tidak melibatkan 

unsur spekulasi atau gharar, yang juga dilarang dalam Islam. Ini memerlukan pengawasan yang 

ketat dan keterlibatan ahli syariah dalam proses pengembangan aplikasi mobile banking untuk 

memastikan bahwa semua fitur dan fungsi aplikasi sesuai dengan hukum syariah. Dewan 

Pengawas Syariah memainkan peran penting dalam memastikan bahwa operasi dan layanan bank, 

termasuk mobile banking, sesuai dengan prinsip syariah. Dewan ini terdiri dari para ulama dan 

ahli syariah yang bertugas mengawasi, mengaudit, dan menyetujui produk dan layanan bank 

untuk memastikan kesesuaiannya dengan prinsip Islam. Kerja mereka menjadi kunci dalam 

memberikan jaminan kepada nasabah bahwa bank benar-benar mengoperasikan layanannya 

sesuai dengan prinsip syariah. 

Edukasi kepada nasabah tentang bagaimana mobile banking sesuai dengan prinsip syariah 

sangat penting. Bank syariah perlu secara aktif menginformasikan nasabah tentang bagaimana 

produk dan layanannya dirancang untuk mematuhi hukum Islam. Transparansi ini tidak hanya 

memperkuat kepercayaan nasabah tetapi juga membantu mereka memahami nilai tambah dari 

memilih layanan keuangan syariah. Bank syariah dihadapkan pada tantangan untuk terus 

berinovasi dalam mengembangkan produk dan layanan yang tidak hanya teknologi maju tetapi 

juga syariah compliant. Ini termasuk menciptakan fitur-fitur unik dalam mobile banking yang 

membedakan mereka dari layanan perbankan konvensional. Misalnya, pengembangan alat 

perencanaan keuangan yang sesuai syariah atau fitur yang memungkinkan nasabah untuk 

berinvestasi dalam produk keuangan syariah melalui aplikasi 

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa kombinasi keamanan dan kesesuaian syariah 

adalah keunikan dari mobile banking di bank syariah. Nasabah tidak hanya menginginkan 

transaksi yang aman dari segi teknologi, tetapi juga aman dalam arti kepatuhan terhadap prinsip 

syariah. Ini menciptakan tantangan unik bagi bank syariah dalam mengembangkan dan 

memelihara aplikasi mobile banking mereka. Hasil ini memberikan wawasan yang berharga, 
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terdapat keterbatasan dalam penelitian ini, seperti sampel yang mungkin tidak mencakup seluruh 

populasi nasabah bank syariah. Namun, temuan ini memberikan implikasi yang signifikan untuk 

strategi pengembangan layanan mobile banking, dimana bank syariah perlu fokus pada 

peningkatan keamanan, kesesuaian syariah, kemudahan akses, dan fitur lengkap. 

Berdasarkan analisis ini, disarankan agar bank syariah menginvestasikan lebih banyak dalam 

teknologi keamanan, melakukan riset pengguna untuk memahami kebutuhan mereka dalam 

desain antarmuka, serta memastikan bahwa semua layanan dan produk yang ditawarkan melalui 

aplikasi mobile banking sesuai dengan prinsip syariah. Juga, penting untuk terus memperbarui 

dan menyempurnakan fitur-fitur aplikasi untuk meningkatkan kepuasan nasabah. Beberapa faktor 

kunci yang mempengaruhi minat nasabah dalam menggunakan layanan mobile banking pada 

bank syariah. Dengan memahami dan menanggapi faktor-faktor ini, bank syariah dapat 

meningkatkan pelayanan mereka dan meningkatkan penggunaan layanan mobile banking di 

kalangan nasabah mereka. 

 

KESIMPULAN 

Dalam merangkum hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor utama yang 

memengaruhi minat nasabah dalam menggunakan layanan mobile banking pada bank syariah 

melibatkan unsur kepercayaan, kegunaan, kemudahan penggunaan, dan faktor sosial. 

Kepercayaan, khususnya dalam konteks keamanan transaksi, muncul sebagai fondasi utama yang 

membangun keyakinan nasabah terhadap layanan mobile banking. Nasabah cenderung lebih 

condong menggunakan layanan tersebut jika mereka percaya bahwa informasi pribadi dan 

transaksi keuangan mereka aman. Selain itu, persepsi kegunaan dan kemudahan penggunaan 

layanan mobile banking memainkan peran penting dalam meningkatkan minat nasabah. Nasabah 

yang melihat manfaat nyata dan merasakan kemudahan dalam menggunakan layanan tersebut 

lebih mungkin untuk mengadopsinya. Dengan memahami dan memperbaiki aspek-aspek ini, bank 

syariah dapat meningkatkan daya tarik mobile banking di mata nasabahnya. 

Faktor sosial, seperti rekomendasi dari teman atau keluarga, juga memainkan peran yang 

signifikan dalam membentuk minat nasabah. Strategi pemasaran yang melibatkan nasabah yang 

telah sukses mengadopsi mobile banking untuk memberikan rekomendasi positif dapat menjadi 

alat yang efektif untuk meningkatkan penerimaan layanan ini. Manajerial bank syariah dapat 

mengambil beberapa langkah strategis berdasarkan temuan ini. Meningkatkan keamanan 

transaksi, mengoptimalkan kegunaan layanan, dan memastikan kemudahan penggunaan dapat 

menjadi fokus utama dalam pengembangan dan peningkatan layanan mobile banking. Selain itu, 

inisiatif pemasaran yang mendukung rekomendasi dari nasabah yang telah sukses dapat 

mempercepat adopsi. 

Penelitian ini membuka pintu untuk penelitian lebih lanjut. Studi mendatang dapat 

memperluas sampel dan mencakup variasi demografis yang lebih luas, serta menyelidiki 

pengaruh inovasi teknologi terbaru. Penelitian lebih lanjut juga dapat mengeksplorasi dinamika 

perubahan perilaku nasabah seiring berjalannya waktu dan perkembangan teknologi. Penelitian 

ini memberikan kontribusi yang signifikan dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi 

minat nasabah dalam menggunakan layanan mobile banking pada bank syariah. Dengan 

pemahaman yang mendalam tentang kepercayaan, kegunaan, kemudahan penggunaan, dan faktor 

sosial, bank syariah dapat merancang strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan adopsi 

mobile banking, menjaga kepuasan nasabah, dan tetap relevan dalam era transformasi digital 

perbankan syariah. 
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